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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Evaluasi Restitusi 

Pajak Penghasilan Badan Serta Dampaknya Terhadap Laporan Keuangan Fiskal Dan 

Manfaatnya Bagi Koperasi Dan Anggota, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan perbedaan hasil pemeriksaan sehingga terjadi 

selisih hasil restitusi dikarenakan adanya PPh terutang yang dimiliki oleh 

Koperasi sehingga menyebabkan nominal Lebih Bayar pajak tahun 2018 

tidak dapat direstitusi sepenuhnya. 

2. Perlakuan akuntansi atas hasil restitusi dalam Laporan Keuangan dicatat 

dengan terperinci dan jelas serta dijabarkan dalam catatan laporan keuangan 

hanya saja dalam laporan pertanggung jawaban pengurus dan pengawas 

Koperasi INTI tahun buku 2019 (RAT) tidak dijelaskan mengenai Lebih 

Bayar Pajak tahun 2018 dan berapa nominal yang diterima oleh Koperasi 

dari hasil restitusi. 

3. Manfaat perlakuan akuntansi tersebut terhadap Koperasi dan Anggota. Bagi 

Koperasi tentu saja dampak hasil restitusi ini meningkatkan jumlah aset 

(Kas/Setara kas) yang dimiliki dan dapat digunakan sebagai pembiayaan 

bagi Koperasi, namun bagi anggota tidak ada dampak manfaat ekonomi 
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karena hasil dari pencatatan atas penerimaan restitusi tersebut tidak selalu 

berhubungan langsung dengan laporan keuangan apa lagi sempai ke 

pembagian SHU. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan bagi Koperasi INTI untuk kedepannya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mencegah terjadinya kegagalan permohonan restitusi Koperasi INTI 

dapat membuat pengecekan berkala atas laporan keuangan terkhususnya 

sebelum melaporkan pajak, agar tidak terjadi kegagalan permohonan 

restitusi Koperasi INTI juga dapat membuat secara berkala Laporan Koreksi 

Fiskal agar dapat mengetahui dengan jelas ketentuan perpajakan, dan dapat 

mengecek apakah masih terdapat tanggung jawab yang belum dilaporkan 

atau dibayar (utang pajak tahun sebelumnya) sehingga bisa meminimalisir 

perbedaan hasil pemeriksaan. Agar tidak terjadi selisih atau bahkan Kurang 

Bayar pajak (KB). 

2. Dalam pencatatan akuntansinya Koperasi INTI dirasa sudah cukup baik 

penerapan Standar Akuntansi hanya saja diharapkan lebih transparan dalam 

menyampaikan kepada anggota. Dampak atas hasil restitusi pajak tahun 

2018 sebesar Rp.144.511.430 bagi Koperasi dan Anggota, bagi Koperasi 

sudah jelas memberikan dampak positif sesuai dengan penjelasan karena 
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aset yang dimiliki Koperasi bertambah dengan adanya penambahan setara 

kas, namun bagi anggota ada baiknya digunakan untuk modal usaha juga 

selain digunakan sebagai pembiayaan bagi Koperasi agar bagi anggota 

kedepannya dapat merasakan manfaatnya walaupun secara tidak langsung. 

3. Untuk Lebih Bayar yang terjadi ditahun 2019 sebaiknya jangan lagsung 

dimintai restitusi Koperasi diharpakan dapat memeriksa secara mandiri 

terlebih dahulu apakah kewajiban perpajakannya dan lainnya sudah 

terlaksaana. 

 

 


